BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan pembahasan mengengoladan data
observasi proses pembelajaran dan data hasil mahdhauf hijaiyah peserta
didik kelas | Ml Gubug Cepogo Boyolali. Pada bagian akan dilakukan
analisis data dari observasi awal terhadap penaafaj (pra siklus) dan
pelaksanaan tindakan Siklus | dan Siklus II.

A. Data Pra Sklus

Sebelum melaksanakan penelitian, sebelumnya pensitakukan
observasi awal mengenai proses pembelajaran yajagliteli kelas |1 M
Gubug Cepogo Boyolali. Observasi ini dilakukan #ntmengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi peserta didik dalam maéag huruf-huruf
hijaiyah.

Ada beberapa hal yang menjadi fokus penelitian yaitu,
kemampuan menghafal huruf hijaiyah peserta didikifitas belajar peserta
didik dan pengelolaan pembelajaran atau aktifitas.g

Data tentang hasil observasi terhadap ketiga asgrslebut dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1
Kemampuan Menghafal Huruf Hijaiyah Pra Siklus
No Hasl Tes Pencapaian
1 Nilai tertinggi 70
2 Nilai terendah 45
3 Rata-rata 58
4 Kriteria Cukup
Keterangan :
<39 = Sangat Kurang
40 - 55 = Kurang
56 - 65 = Cukup
66 - 79 = Baik
80-100 = Sangat Baik
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Data di atas menggambarkan bahwa nilai rata-rataghadal huruf
hijaiyah peserta didik adalah 58 dengan kategdwupuHal ini menunjukan

bahwa kemampuan peserta didik dalam menghafal hujaiyah masih

rendah.
Tabel 2
Hasil Obsevas Aktifitas Peserta Didik Pra Siklus
: . Nilai rata-

No Aspek yang Diamati rata

1 | Peserta didik mengikuti pembelajaran dengan 2,2
senang

2 | Peserta didik serius dalam menghafal huruf 1,6
hijaiyah

3 | Peserta didik memperhatikan penjelasan dari guru 2,5

4 | Peserta didik mengerjakan tugas dari guru dengan 2,3
baik

5 | Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 15
Jumlah skor 10,1
Prosentase 50,50
Kriteria Kurang

Keterangan Prosentase Aktifitas :

0% -39% = Sangat Kurang
40% - 55% = Kurang
56% - 65% = Cukup
66% - 79% = Baik
80% - 100% = Sangat Baik

Dari hasil observasi terhadap aktifitas pesertédid atas diketahui
bahwa prosentase aktifitas belajar peserta diditarae klasikal adalah
50,50% dengan kirteria kurang. Hal ini menunjukkahwa aktifitas peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung tekmasasih rendah.
Peserta didik cenderung pasif dalam mengikuti pésydoan yang dilakukan
oleh guru.
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Tabd 3
Hasil Observasi Aktifitas Guru Pra Siklus
No Aspek yang Dinilai Nilai
1. | Kemampuan guru dalam mengorganisir kelas 1
2. | Kemampuan guru dalam menerapkan metode 3
pembelajaran
3. | Kemampuan guru dalam menciptakan komunikasi 1
dua arah
4. | Kemampuan guru dalam membimbing peserta didik 2
menghafal huruf hijaiyah
5. | Kemampuan guru memotivasi peserta didik dalam
menghafal huruf hijaiyah
Jumlah 8
Rata-rata 16=2
Kriteria Cukup

Kriteria Penilaian

1 = Kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4 = Sangat Baik

Sedangkan dari hasil observasi terhadap aktifitels gelama proses
pembelajaran diketahui bahwa rata-rata 2 dengaterieri cukup. Hasil
tersebut bisa diartikan bahwa kemampuan guru dalar@ngelola

pembelajaran juga masih rendah.

Berdasarkan hasil dari observasi awal terhadag&etspek di atas,
dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang dihgdap maupun
peserta didik dalam menghafal huruf hijaiyah. Bapar permasalahan

tersebut di antaranya adalah :

1. Kamampuan menghafal peserta didik masih rendah.
2. Peserta didik kurang begitu aktif dalam mengiketinpelajaran.

3. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran tergokndah.
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Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penédttarik untuk
menawarkan sebuah solusi dalam mengatasi masatabbué dengan
mengadakan penelitian tindakan kelas dengan megeragirategi PAIKEM
reading aloud sebagai upaya meningkatkan kemampuan menghafaf hur

hijaiyah peserta didik kelas 1 Ml Gubug Cepogo Balyo

B. Hasil Pendlitian
1. Siklusl
a. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti menyusun rencana pelaksanaa
pembelajaran sesuai dengan materi yang akan dajagaitu
menghafal huruf hijaiyah dari alif sampai shad. Kiellan, peneliti
juga menyiapkan lembar observasi, pendokumentadim,lembar
penilaian. Disamping itu, peneliti juga menyiapkaateri yang akan

digunakan dalam pembelajaran.
b. Pelaksanaan Tindakan

Pada kegiatan awal pembelajaran guru memberikannmaisi
awal tentang jalannya pembelajaran dan tugas yaagush
dilaksanakan peserta didik secara singkat, jelas, penuh suasana
kehangatan. Guru memberikan lembar huruf hijaiyapakia peserta
didik. Kemudian guru menjelaskan huruf-huruf higiytersebut pada
peserta didik secara singkat. Guru memperjelas -paim kunci

tentang huruf-huruf hijaiyah yang akan dihafal pesdidik.

Guru membagi huruf-huruf hijaiyah itu menjadi bedpa
bagian. Guru menyuruh salah satu peserta didikkunembaca keras
bagian-bagian yang berbeda. Ketika bacaan-bacesebte berjalan,

guru menghentikan di beberapa tempat untuk menekap&in-poin
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tertentu, kemudian guru memunculkan beberapa perdar atau
memberikan contoh-contoh baik pelafalannya maugmulsannya.

Guru melanjutkan dengan menguji hafalan huruf ydghai
peserta didik secara acak. Peserta didik dimintakumaju ke depan
kelas dan menghafalkan huruf hijaiyah dari alif pamshad. Hasil
hafalan huruf hijaiyah peserta didik dapat dilipatia tabel berikut:

Tabd 4
Kemampuan Menghafal Huruf Hijaiyah Siklusl

No Hasil Tes Pencapaian
1 Nilai tertinggi 80
2 Nilai terendah 55
3 Rata-rata 68
4 Kriteria Baik

Keterangan :

<39 = Sangat Kurang

40 - 55 = Kurang

56-65 = Cukup

66-79 = Baik

80-100 = Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahvaa naila-rata
menghafal huruf hijaiyah peserta didik mengalamipgkatan jika
dibandingkan tahap pra siklus, yaitu dari 58 (kidté&urang) pada pra
siklus meningkat menjadi 68 (kriteria baik) pad&lus 1. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan menghafal huruf hhapeserta

didik pada siklus | mengalami peningkatan.

. Observasi

Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah
pengamatan atau observasi. Untuk mengetahui bagairaktifitas
belajar peserta didik, maka peneliti melakukan olzse terhadap

aktifitas peserta didik saat proses pembelajardarge berlangsung.
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Hasil observasi terhadap aktifitas peserta didiketieut dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 5
Hasil Obsevas Aktifitas Peserta Didik Siklus|
. : Nilai
No Aspek yang Diamati rata-rata
1 Peserta didik mengikuti pembelajaran dengan 2,7
senang
2 | Peserta didik serius dalam menghafal huruf 2,8
hijaiyah
3 | Peserta didik memperhatikan penjelasan |dari 3,0
guru
4 | Peserta didik mengerjakan tugas dari guru 2,6
dengan baik
5 | Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 2,4
Jumlah skor 13,5
Prosentase 67,50
Kriteria Baik

Keterangan Prosentase Aktifitas :
0% - 39% Sangat Kurang

40% - 55% = Kurang
56% - 65% = Cukup

66% - 79% = Baik

80% - 100% = Sangat Baik

Pada siklus | ini aktifitas peserta didik selamaosps
pembelajaran juga mengalami peningkatan. Nilai-rati@a aktifitas
peserta didik secara klasikal adalah 67,50% derkgaeria baik.
Dengan kata lain peserta didik sudah mulai aktdémgoembelajaran.

Sedangkan hasil observasi terhadap aktifitas gapatddilihat
pada tabel berikut:
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Tabel 6
Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus|
No Aspek yang Dinilai Nilali
1. | Kemampuan guru dalam mengorganisir kelas 3
2. | Kemampuan guru dalam menerapkan metodge 3
pembelajaran
3. | Kemampuan guru dalam menciptakan
S 2
komunikasi dua arah
4. | Kemampuan guru dalam membimbing peserta 5
didik menghafal huruf hijaiyah
5. | Kemampuan guru memotivasi peserta didik 3
dalam menghafal huruf hijaiyah
Jumlah 13
Rata-rata 26=3
Kriteria Baik

Kriteria Penilaian

1 = Kurang

2 =  Cukup

3 = Baik

4 = Sangat Baik

Berdasarkan data aktifitas guru dalam pembelajdiaatas
dapat diketahui bahwa aktifitas guru juga mengalpemingkatan.
Rata-rata nilai aktifitas guru adalah 3 denganda@iebaik. Hasil ini
menunjukkan  bahwa guru sudah kemampuan mengelola

pembelajaran, meskipun masih perlu ditingkatkan lag

. Refleksi

Dari data yang didapat pada pelaksanaan tindakduns si,
terlihat adanya peningkatan kemampuan menghafalf tijaiyah.
Jika dibandingkan pada tahap pra siklus rata-ragenaknpuan
menghafal huruf hijaiyah peserta didik adalah 58 daeningkat
menjadi 68 pada siklus I. Sedangkan secara indipaa tahap pra
siklus peserta didik yang mendapatkan nilai di &&afanya 2 anak,

dan pada siklus | peserta didik yang mendapatkandiiatas 65 ada
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7 anak. Meskipun ada peningkatan, namun kemampuengmafal
huruf hijaiyah peserta didik belum memenuhi indikdteberhasilan
tindakan yaitu nilai hasil hafalan huruf hijaiyabserta didik secara
klasikal mencapar 80 % dan secara individual nilai yang diperoleh
peserta didik 65.

Sedangkan dari data observasi peserta didik dj difestahui
bahwa aktifitas peserta didik juga mengalami pekatan jika
dibandingkan pada tahap pra siklus. pelaksanaatekan pada
siklus 1, terlihat adanya peningkatan Pada prausikbrosentase
aktifitas peserta didik secara klasikal adalah @%5meningkat
menjadi 67,50% pada siklus I. Namun hasil aktifipeserta didik
yang di dapat pada siklus | belum sesuai dengankatut
keberhasilan tindakan yaitu prosentase aktifitdajdrepeserta didik
secara klasikal mencapai 80 %.

Berdasarkan data di atas, maka pada siklus Il duamus
mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalamgnadal
huruf hijaiyah sehingga dapat mencapai indikatobekleasilan
tindakan yang telah ditetapkan peneliti.

Guru juga perlu meningkatkan aktifitas pesertakdagngan
cara memperbaiki pengelolaan pembelajaran. Selamasep
pembelajaran guru perlu melakukan bimbingan yabg lentensif,
sehingga semua peserta didik aktif dalam pembalajdan akhirnya

dapat meningkatkan kemampuannya dalam menghafai hijaiyah.

2. Siklusll
a. Perencanaan

Tahap perencanaan tindakan pada siklus Il ini dikak

berdasarkan hasil refleksi tindakan siklus |. Pemeaan tindakan
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pada siklus 1l merupakan hasil perbaikan dari Eglakan tindakan
siklus I. Adapun kegiatan perencanaan tindakan yhlagukan pada
siklus 1l adalah sama dengan siklus I. Peneliti ynpson rencana
pelaksanaan pembelajaran dengan materi menghatfal hijaiyah
dari Dhad sampai Ya, menyiapkan Ilembar observasi,
pendokumentasian, dan lembar penilaian, serta ragkgn materi.

. Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan pada siklus Il ini langkah-langkahnya hanspma
dengan siklus I, hanya saja pelaksanaannya ditandetgan
melihat hasil refleksi siklus | serta menambahkat-Hal yang

perlu diperhatikan dan penekanan pada tahap sebgum

Kegiatan awal diisi guru memberikan informasi aveaitang
jalannya pembelajaran. Guru memberikan lembar hinijdiyah
kepada peserta didik dengan materi melanjutkanisikl Kemudian
guru menjelaskan huruf-huruf hijaiyah tersebut ppésaerta didik
secara singkat. Guru memperjelas poin-poin kunctatey huruf-

huruf hijaiyah yang akan dihafal peserta didik.

Guru menyuruh peserta didik untuk membaca kerasabag
bagian yang berbeda. Kegiatan dilaksanakan secargartian,
sehingga semua peserta didik mencapat giliran memnbauruf
hijaiyah. Ketika bacaan-bacaan tersebut berjalary ghenghentikan
di beberapa tempat untuk menekankan poin-poinntest&emudian
guru memunculkan beberapa pertanyaan, atau merabecintoh-
contoh baik pelafalannya maupun penulisannya. dila peserta
didik yang masih mengalami kesulitan dalam mendhafau
melafalkan huruf hijaiyah, maka guru melakukan bilghn sampai

peserta didik benar-benar hafal dan benar pelafgéan

Untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam hadal

huruf hijaiyah, pada akhir pembelajaran guru médtakuevaluasi
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dengan cara mengadakan tes lisan. Peserta didiktdinmtuk maju
ke depan kelas dan menghafalkan huruf hijaiyah Baad sampai
Ya'. Hasil hafalan huruf hijaiyah peserta didik pasiklus Il dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabe 7
Kemampuan Menghafal Huruf Hijaiyah Siklus||
No Hasil Tes Pencapaian
1 Nilai tertinggi 100
2 Nilai terendah 65
3 Rata-rata 81
4 Kriteria Sangat Baik
Keterangan :
<39 = Sangat Kurang
40 - 55 = Kurang
56-65 = Cukup
66-79 = Baik
80 - 100 = Sangat Baik

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai rata-feeéanampuan
peserta didik dalam menghafal huruf hijaiyah adaBdh dengan
kriteria sangat baik. Hasil ini lebih tinggi dibangkan pada tahap
siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pasgidik dalam

menghafal huruf hijaiyah sudah mulai baik.

. Observasi

Pada siklus Il ini peneliti juga melakukan obserntashadap
semua aktifitas peserta didik selama proses pefabmta Hasil
observasi terhadap aktifitas peserta didik terselapiat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel 8
Hasil Obsevas Aktifitas Peserta Didik Siklusll
. . Nilai rata-
No Aspek yang Diamati rata
1 | Peserta didik mengikuti pembelajaran dengan 3,1
senang
2 | Peserta didik serius dalam menghafal huruf 3,8
hijaiyah
3 | Peserta didik memperhatikan penjelasan |dari 3,3
guru
4 | Peserta didik mengerjakan tugas dari guru 3,1
dengan baik
5 | Peserta didik menjawab pertanyaan dari gunu 3,1
Jumlah skor 16,4
Prosentase 82,00
Kriteria Sangat
Baik

Keterangan Prosentase Aktifitas :

0% - 39%
40% - 55%
56% - 65%
66% - 79%
80% - 100%

Sangat Kurang
Kurang

Cukup

Baik

Sangat Baik

Dari tabel di atas diketahui bahwa pada siklusi laktifitas

peserta didik selama proses pembelajaran mengalaningkatan.

Nilai rata-rata aktifitas peserta didik secara iklalsadalah 82,00%

dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkahviza peserta didik

sudah sangat aktif dalam pembelajaran.

Sedangkan hasil observasi terhadap aktifitas gapatddilihat

pada tabel berikut:

Tabe 9
Hasil Observas Aktifitas Guru Siklus||
No Aspek yang Dinilai Nilali
1. | Kemampuan guru dalam mengorganisir kelas 4
2. | Kemampuan guru dalam menerapkan metodge 4
pembelajaran
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3. | Kemampuan guru dalam menciptakan
S 3
komunikasi dua arah
4. | Kemampuan guru dalam membimbing peserta 4
didik menghafal huruf hijaiyah
5. | Kemampuan guru memotivasi peserta didik 3
dalam menghafal huruf hijaiyah
Jumlah 18
Rata-rata 3.6=4
Kriteria Baik
Sekali

Kriteria Penilaian

1 = Kurang

2 =  Cukup

3 = Baik

4 = Sangat Baik

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aktifijasu juga
mengalami peningkatan. Rata-rata nilai aktifitasugadalah 4 dengan
kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwm&mpuan guru

dalam mengelola pembelajaran sudah sangat baik.

. Refleksi

Berdasarkan data-data yang diperoleh pada siklumdka
peneliti melakukan refleksi terhadap proses pendrala yang terjadi
pada siklus Il. Dari nilai rata-rata kemampuan nieigl peserta
didik kelas 1 MI Gubug Cepogo Boyolali terlihat agla peningkatan
yang signifikan yaitu pada siklus | nilai rata-rdtasil hafalan huruf
hijaiyah peserta didik adalah 68 (kriteria baik)nimgkat menjadi 81
(kriteria baik sekali) pada siklus 1l. Hal ini mamukkan bahwa
kemampuan hafalan huruf hijaiyah peserta didik Budemenuhi
target yang ditetapkan peneliti yaitu nilai hagifdlan huruf hijaiyah
peserta didik secara klasikal mencap&80 % dan secara individual

nilai yang diperoleh peserta didik65.
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Sedangkan dari hasil observasi pelaksanaan tindpkaa
siklus I, juga terjadi peningkatan. Pada siklusrésentase aktifitas
peserta didik adalah 67,50% dan mengalami menikgkasebesar
14,50% menjadi 82,00% pada siklus Il. Hasil alddipeserta didik
pada siklus Il ini juga sudah memenuhi indikatohdwhasilan
tindakan yaitu prosentase aktifitas belajar peshdik secara klasikal

sudah mencapai 80 %.

Karena indikator keberhasilan yang telah ditetapganeliti
sudah terpenuhi, maka peneliti memutuskan untuk ghemtikan

penelitian pada siklus Il ini.

C. Pembahasan

Peneliti memfokuskan penelitian tindakan ini paigd@ taspek yaitu
kemampuan peserta didik dalam menghafal hurufylaifgi aktifitas peserta
didik selama proses pembelajaran dan pengelolaanbgiajaran yang
dilakukan oleh guru. Ketiga aspek tersebut jugaurmhigian sebagai tolok
ukur keberhasilan pembelajaran. Kemampuan pesiditachlam menghafal
huruf hijaiyah semata-mata bukan hanya ditentulkan faktor peserta didik
tetapi juga ditentukan oleh kualitas pembelajarangydilakukan oleh guru.
Oleh karena itu, ketiga faktor di atas harus menpehatian guru dalam

rangka mencapai tujuan pembelajaran.
1. Kemampuan Peserta Didik dalam Menghafal Huruf Mghi

Faktor penentu keberhasilan hafalan seseorangtukten oleh
banyak hal, diantaranya tingkat kesukaran matedtode menghafal,
bimbingan guru selama proses menghafal, fddow up setelah proses
menghafal selesai. Oleh karena itu, faktor-fakt@rsebut harus
diperhatikan baik oleh guru maupun peserta didiRrdanenghafal huru

hijaiyah.
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Untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam méalgharuf
hijaiyah, maka guru melakukan evaluasi dalam bentek lisan.
Berdasarkan data-data di atas diketahui bahwa keoempeserta didik
dalam menghafal huruf hijaiyah dari tahap pra sildampai dengan siklus
Il mengalami peningkatan yang signifikan. Padagdkéus nilai rata-rata
peserta didik adalah 58 (kriteria cukup), sikluméningkat menjadi 68
(kriteria baik), dan siklus Il meningkat lagi medija81l (kriteria baik

sekali).

Rangkuman peningkatan kemampuan menghafal hurafydi
peserta didik per siklus dapat dilihat dalam taeeikut:

Tabd 10
Rangkuman Peningkatan Kemampuan Menghafal Huruf Hijaiyah
Per Siklus
Per olehan
No Keterangan : : -
Pra Siklus| Siklusl | Siklusll
1 | Nilai tertinggi 70 80 100
2 | Nilai terendah 45 55 65
3 | Rata-rata kelas 58 68 81
4 | Kriteria : Sangat
Cukup Baik Baik

Peningkatan kemampuan menghafal huruf hijaiyah rizeskdik

dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambakuteri
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Peningkatan Kemampuan Menghafal
Huruf Hijaiyah
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Gambar 4.1 Diagram Peningkatan Kemampuan Menghafal hur uf
Hijaiyah Peserta Didik Per Siklus

2. Aktifitas Peserta Didik dalam Pembelajaran

Hasil belajar peserta didik berbanding lurus deragjdifitas peserta
didik dalam pembelajaran. Dengan kata lain, peskudtik yang aktif dalam
pembelajaran cenderung mendapatkan hasil belajgy paik pula. Oleh
karena itu, peneliti juga melakukan pengamataratizp aktivitas belajar
peserta didik selama proses pembelajaran berlaggBeneliti menetapkan
standar aktifitas peserta didik dalam pembelajaesmara klasikal mencapai
80%.

Dari data observasi terhadap aktifitas pesertek drdng peneliti
lakukan selama proses pembelajaran, diketahui bakiias peserta didik
dalam pembelajaran juga mengalami peningkatan signgikan dari tahap
pra siklus sampai siklus Il. Secara berurutan ptase aktifitas peserta
didik adalah pra siklus 50,50%, siklus | 67,50% si&tus Il 82%.



Peningkatan aktivitas peserta didik tersebut ddiibat pada tabel

berikut.

Tabd 11

Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta didik Per Siklus

Keterangan Pra Siklus Siklus | Siklus II
rata-rata 1.0 1.4 1.6

Prosentase 50.50 67.50 82.00
kriteria Kurang Baik Sangat Baik

Peningkatan aktivitas belajar peserta didik daai giklus sampai

siklus Il dalam bentuk diagram dapat dilihat padmbgar berikut.

Prosentase Aktifitas Peserta Didik dalam
Pembelajaran

90.00
80.00 -
70.00 -
60.00
50.00
40.00
30.00
20.00 -
10.00 -

0.00

82.00

67.50

50.50

Pra Siklus Siklus | Siklus |l

Gambar 4.2 Diagram Peningkatan Aktivitas Peserta Didik dalam
Pembelajaran Per Siklus
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3. Pengelolaan Pembelajaran yang Dilakukan oleh Guru

Faktor ketiga yang menentukan keberhasilan pengvalajadalah
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Qaxa rgengajar
sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didiku Gang mampu
mengelola pembelajaran dengan baik, cenderung méabefek positif
terhadap aktifitas peserta didik. Jika pesertakdigiah aktif dalam
pembelajaran, maka hasil belajar yang didapat feseéidik juga
cenderung baik. Hal ini menunjukkan bahwa cara magngyuru sangat

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.

Dari data aktifitas guru di atas, diketahui bahwenempuan guru
dalam mengelola pembelajaran dari tahap pra s#dogpai siklus Il juga
mengalami peningkatan yang signifikan. Pada tamagsilus nilai rata-
rata aktifitas guru adalah 2 (kriteria cukup), paildus | meningkat
menjadi 3 (kriteria baik), dan pada siklus Il magkat lagi menjadi 4

(kriteria baik sekali).

Keberhasilan tindakan kelas pada siklus 1l tidakepas dari
peran guru dalam membimbing peserta didik dalamgtmafal hruuf
hijaiyah secara intensif. Dalam proses menghafaufhhijaiyah guru
mencoba membangun komunikasi dua arah yang baikengaaktifitas
menghafal ini dilakukan oleh peserta didik kelagahg notabene masih
anak-anak, maka guru harus mampu membimbing dargaremkan
peserta didik melalui aktifitas membaca keras, rggfa mampu

menghafal materi yang disampaikan.

Dari keberhasilan tiga faktor di atas, dapat dipaihbahwa metode
reading aloud dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
menghafal huruf hijaiyah. Dalam menghafal hurubiygh yang notabene
adalah bahasa asing, ketepatan ucapan sangat merertemampuan
membaca selanjutnya. Karena peserta didik menginggalui aktifitas

membaca, maka pelafalan yang tepat dapat membagatan mereka.
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Pada usia-usia awal, peserta didik rata-rata sudamiliki
kemampuan memahami huruf-huruf. Namun akan berpkalayang harus
dipahami adalah huruf-huruf asing, khususnya huiafiyah, yang secara
sturktur hurufnya berbeda dengan huruf latin. Okalrena itu, melalui
metodereading aloud kemampuan peserta didik dalam menghafal huruf
hijaiyah dapat meningkat.

Kegiatan membaca dengan suara yang keras membarikafaat
tersendiri bagi peserta didik untuk memahami istemabacaan. Melalui
aktifitas membaca nyaringrdading aloud), peserta didik menjadi lebih
fokus, sehingga mampu meningkatkan pemahaman dga ogatnya
terhadap suatu materi. Dalam hal ini peserta didénjadi lebih mudah

mengingat huruf-huruf hijaiyah sehingga benar-béwadal di luar kepala.



